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Abstract

Abuse drug in indonesia is very much as special at east java in 2006 and many
case of It are found by counting more last 1703 cases and in 2007 increase became 2255
case, many factor is able to make it be more are individual factor.environment factor,
trying factor, invited by friends factor, because of parent, in arder that they be
gentleman and not active in looking for information about dangerous of drugs. And the
result of this research Is for analysis of any factors which is making someone use drugs
abuse,

This research desain Is sectional cross analytic by 200 population of convicted
criminal in using drugs abuse in 20-29 years in society institute of drugs at Pamekasan 11
A class and sampel total is 133 convicted criminal by simple technic of random while
collecting data by using kuesioner,

The result of this research is found of any factor namely factor of family is 99
responders (74,4%), factor of strong minded is 68 responders (51.5%), factor of mentals
stress is 73 (54,99%), factor of drug addict by dependecing drug more is 76 responders
(57.1%), but as chi square test by SPSS is found in factor of family by { o= 0,008), factor

of strong minded by (o = 0,002}, invited by friend factor by (o = 0,001), factor of mental
stress hy { 2= 0,014), so that these research can be conclutioned that factor of family,

factor of drug addict by dependecing drug invited by friend factor, factor of mental
stress by using abuse,
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A. PENDAHULUAN,

Penyalahgunaan narkoba saat Ini semakin meluas dan berkembang keseluruh
wilayah nusantara hal tersebut disebabkan oleh aspek ekonomi dan perubahan
kehidupan sosial-budaya terutama pengaruh kebudaysan asing, dan sasaran utama yang
menjadl korban penyalshgunaan parkoba tersebut adalsh para generasi muda
(Sutiyoso, 2008). Padahal generasl muda adalah generasi penerus pembangunan dan
pertahanan kelangsungan hidup bangsa, keberadaan mereka merupakan aset bangsa
yang sangat berharga (Sanyoto, 2008).

Penyalahgunaan narkoba selain meluas dari tahun ke tahun angkanya juga
semakin meningkat, jumlah penyalahgunaan narkoba di dunia sebesar 125 juta atau
0.5% dari penduduk dunia dan kematian akibat narkoba sekitar Z00.000 orang per
tahun (15.000 orang dilndonesia) (Sianipar, 2008). Di Indonesia tercatat jumlah kasus
penyalahgunaan kasus narkoba tahun 2006 sebanyak 17.365 kasus sedangkan pada
tahun 2007 meningkat menjadi 77.200 kasus {Pastika, 2008). Di Propinsi Jawa Timur

*) Penulis adalah Dosen dpk Kopertis Wilayah VI
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tercatat data kasus penyalahgunaan narkoba sampai dengan akhir tahun 2006,
mencapal 1703 kasus dengan jumlah tersangka 2194 orang untuk tahun 2007 data
kasus mencapai 2255 kasus dengan jumlah tersangka 2789 orang [BNP Jatim, 2008).
Dan kasus penyalahgunaan narkoba yang tertinggi di Indonesia adalah pada generasi
muda usia 20-29 tahun sebanyak 60.289 kasus (Pastika, 2008). Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 februari 2009 di lembaga
pemasyarakatan narkotika kelas 1A Pamekasan tercatat jumlah kasus penyalahgunaan
narkoba sebanyak 274 kasus dan kasus penyalabgunaan narkoba tertinggl pada
generasi muda usia 20-29 tahun sebanyak 210 ¥asus

Data diatas menunjukkan penyalahgunaan narkoba tertinggl pada generast muda
usia 20-29 tahun, hal ini membuktikan bahws tidak ada satu perlode pun dalam
perkembangan yang tidak ada problemnya demikian pula pada masa dewasa muda,
memasuki alam kedewasaan perkembangan fungsi kehendak mulal dominan mercks
merealisasi setiap kehendak atau keinginannya, dengan melakukan seif derection dan
self controlPermasalaban pada masa dewasa muda Inl jika mereka tidak mampu
melakukan self control dapat mengakibatkan ketidakmampuan mereka mengontrol
keinginan yang negatif seperti menggunakan narkoba (Dalyono,2007), Ditinjau dari sisi
perkembangan sosial dewasa muda, mereka mampu menjalin hubungan dan berbagi
rasa semakain mendalam dengan teman sejenis atau lawan jenis (intimitas). kegagalan
dalam tahap Ini akan menghasilkan perasaan keterasingan dan isolasi dalam dird orang
muda sehingga untuk memenuhi kebutuhan intimitas tersebut dengan cara mereka
menggunakan narkoba (Qeolbinur, 2007).

Faktor-faktor penyebab penyalabgunaan narkoba adalah Faktor coba-coba,
ajakan teman, pertentangan dengan orang tua atau broken home, pelarian dari masalah
atau beban stres, ingin terligat gaya atau percaya diri, kurangnys informas| tentang
bahaya narkoba (Oeripno, 2008). Selain faktor diatas faktor lain penyebab
penyalahgunaan narkoba adalah faktor individu dan faktor lingkungam. Faktor individu
terdiri dari: gangguan kepribadian, pengaruh usia, pandangan atau keyakinan yang
keliru; religlusitas yang rendah. Sedangkan faktor lingkungan terdiri dari: faktor
keluarga, faktor lingkungan tempat tinggal, keadaan disekolah, pengaruh teman sebava
dan keadaan masyarakat (Yanny, 2003). Dari faktor tersebut dapat menyebabkan adiksi
untuk mengkomsumsi narkoba sehingga memberikan dampak yang negatif, selain itu
juga menyebabkan kerusakan pada organ vital dalam tubul, dan jika adiksi kelebihan
dosis dapat menyebabkan kematian (Godam, 2008), Seseorang yang adiksi bila
pemakalan narkoba dihentikan akan menimbullan gejala henti obat (withrawal
sydrome] (Lumbantobing 2007). Selaln dampak diatas, dampak penyalahgunaan
narkoba juga dapat menghancurkan masa depan generasi muda {Shah, 2009).

Upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan melalui
beberapa cara sebagai berikut : 1. Preventil, misalnya dengan cara memberikan
penyuluhan tentang bahaya penyalahgunaan narkoba, melakukan pengawasan ke
tempat-tempat hiburan malam dan pengawasan distribusi obat-obatan ilegal atau
terlarang, menciptakan suasana rumah tangga sehat, harmonis, bahagia, religius dan
komunikasi antar anggota keluarga cukup hangat dan penuh perhatian (Hawari, 2006).
2. Represif (penindakan), yaitu menindak dan memberantas penyalahgunaan narkoba
medalui jalur hukum yang dilakukan oleh para penegak hukum yang dibantu
masyarakat. 3, Kuratf (pengobatan), bertujuan penyembuhan para korban
penyalahgunaan narkoba baik secara medis maupun non medis. 4. Rehabilitatif,
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dilakukan agar setelah pengobatan selesal para korban tdak kambub lagl
(Sutiyosn, 2008),

Fenomena itulah yang menimbulkan minat penelitt untuk menella faktor-faktor
vang melatabelakangi  seseorang  menyalahgunakan narkoba di  lembaga
pemasyarakatan narkotika kelas [A Pamekasan,

B. TINJAUAN PUSTAKA.
1. Konsep Penyalahgunaan Narkoba.

Narkoba adalah obat, bahan, zat bukan makanan, yang jika diminum dihisap,
dihirup, ditelan atau disuntikan, berpengarub terutama pada kerja otakk (susunan
saral pusat) dan menyebabkan ketergantungan [ Muhlis, 2009).

Penyalahgunakan narkoba adalah suatu pemakaian non medical ataa ilegal
narkotik dan obat-obatan adiktif, yang dapat merusak kesehatan dan kehidupan
manusia (Yunita, 2008).

a. Jenis-jenis narkoba (Yanny, 2003),

1) Narkotika, terdiri darl : ganja, opioda, kokain.

2) Alkohol.

3) Pslkotroptka terdirl darl @ Stimulonsia, Halusinasinogen, Sedative dan
Hipnotika.

4) Zar adiktif Jain terdirl dari @ Inhalansia dan solven, Nikotin, Kafein

b. Gejala dinl penyalahgunaan narkoba (Yanny, 2003},

1) Prestasi tiba-tiba menurun secara mencolok dan malas belajar

2) Perubahan pola tidur, pagi susah dibangunkan, malam suka bergadang
kadang-kadang pulang larut malam tanpa alasan vang jelas,

3) Selera makan kurang, terfihat dari berat, cenderung turun dan kurus.

4) Banyak menghindar pertemuan dengan anggota keluarga lainnya karena
takut ketahuan jika (a menggunakan narkoba, banyak murung diri di kamar
dan menolak diajak makan bersama dengan anggota keluarga yang lain,

5) Suka berbohong.

6) Pengeluarannya lebih besar daripada sebelumnya tanpa jelas kegunaannya,

7) Bersikap lebih kasar terhadap anggota keluarga lainnya dibanding
sebelumnya.

8) Sesckali dijumpai dalam keadaan mabuk, bicara cadel atau berjalan
sempeyangan, paling terlihatc darl pandangan mata yang kuyu atau sering
menatap kosong.

¢ Tiga macam golongan penyalahgunaan narkoba (Hawari, 2006),

1) Ketergantungan primer ! ditandal dengan adanya kecemasan dan depresi
yang pada umumnya terdapat pada orang dengan kepribadian tidak stabll
dan dapat digolongkan orang yang menderita sakit (pasien).

2) Ketergantungan reaktif : disebahkan karena dorongan ingin tahu, bujukan,
rayuan teman, jebakan, tekanan serta pengaruh teman kelompek sebaya
(peer group pressurs).

3) Ketergantungan simtomatis | pada umumnya terjadi pada orang dengan
kepribadian antisosial (psikopat) dan pemakaian narkoba itu untuk
kesenangan semata dan  dapat digolongkan sebagai kriminal karena
seringkali mereka juga merangkap sebagai pengedar,
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d, Faktor penyebab penyalabgunaan narkoba,
1) Faktor individu (Yanny, 2003),

e,

2)

4)

5]

4)

b)

d)

Gangguan kepribadian terdiri dani : Gangguan cara berpikir distorsi,
akan menghalalkan segala tindakannya dengan mengemukakan alasan-
alasan yang tidak wajar; Gangguan emosi, emosi labil dan menuruti
gejolak hati; Gangguan kehendak dan perilaku, dipengaruhi oleh
pikiran dan perasaannya.

Pengaruh usia : Memasuki alam kedewasaan perkembangan fungsi
kehendak mulai dominan mereka merealisasi setiap kehendalke atau
keinginannya kegagalan dalam tahap ini akan menghasilkan perasaan
keterasingan dan isolasi dalam diri orang muda sehingga untuk
memenuhi  kebutuhan  intimitas  tersebut dengan Gra mercks
menggunakan narkoba.

Pandangan atau keyakinan yang keliru : Seseorang vang mempunyas
keyakinan yang keliru dan menganggap enteng hal-hal yang
membahayakan dapat mudah terferumus ke dalam penyalahgunaan
narkoba.

Religiusitas yang rendah : tidak tahu hal-hal vang baik atau buruk dan
tidak takut berbuat dosa.

Faktor Lingkungan (Yanny, 2003),

al

b)

cl

Faktor keluarga : Keluarga yang tidak mengenal Tuhamn, tidak harmonis,
tidak ada pendidikan keluarga, tidak ada dorongan dan bimbingan bagi
anak-anaknya, keuvangan yang berlebihan, tidak memgenal cinta dan
kasih sayang, kurang perhatian orang tua, ini dapat menjadi salah satu
faktor yang menyebablkan anak secara kejiwaan atau secara emosi tidak
berkembang dengan baik, kalau ini terus berlangsung tanpa mendapat
arahan atau pendidikan yang benar, akan berlanjut menjada sikap anti
sosial perilakunya serba antagonistis, akhirnya dapat dengan mudah
terjerumus kedalam penyalahgunaan narkoba,

Faktor lngkungan tempat tinggal : Tempat tinggal di daerah hitam atau
terfalu padat peaduduk suasana hiburan yang menggoda, dekat dengan
keblasaan hidup penyalahgunaan narkoba

Keadaan df sekolah : mungkin justru dari teman sekolahlah anak -anak
mengenal narkoba.

Pengaruh teman sebaya : mempunyai pengaruh yang besar, sangat sukar
diepaskan, karena dapat menciptakan keterikatan dan kebersamaan dan
tidak hanya dirasakan pada saat perkenalan pertama dengan narkoba,
melainkan juga menyebabkan seseorang tetap memnggunakan atau
mengalaml kekambuhan.

Keadaan masyarakat pada umumnya : Kehidupan didalam masyarakat yvang
tidak menentu, merupakan salah satu penyebab orang merasa frustasi,
putus asa dan akhirnya mencarl pelarian dengan mabuk-mabukan atau
narkoba.

Faktor lain penyebab penyalahgunaan narkoba (Oeripno, 2008,

1] Coba-coba.

2} Merasa tertarik dengan efek yang ditimbulkan oleh suatu zat yang dilarang,
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3) Ajakan Teman : Orang yang sudah menjadi korban narkoba mungkin akan
berusaha mengajak orang lain yang belum terkontaminasi narkoba agar
Ikut merasakan penderitaan yang dirasakannya.

4) Pertentangan dengan orang tua atau broken home.

5) Pelartan dari masalah atau beban stres.

6) Orang yang dirundung banyak masalah dan ingin Larl darf masalah dapat
terjerumus dalam pangkuan narkoba.

7) Ingin terlthat gaya atau percaya diri.

8) Kurangnya informasi tentang bahaya narkoba.

L Dampak penyalahgunaan narkoba (Lumbantobing, 2007),

1) Pada fistk ; Diare, nafsu makan berkurang, berat badan turun; Fatigue,
mengantuk dan muntah. Nyeri kepala, hang over irama jantung menjadi
cepat dan tidak teratur,

2) Pada kejiwaan atau mental : depresi mental, remdah din, gangguan jiwa
berat atau psikottk, Kecemasan, perubahan suasana hati  yang
bergelombang, insomnla.

3) Dampak sosial [Godam,2008) : dikucilkan dalam masyarakat dan pergaulan,
pecandu narkoba blasanya bersikap anti sosial, melakukan tindakan
kriminal

4} Dampak gejala henti obat (withdrawal syndrome)} {(Lumbantobing, 2007)
adalah : Suasana hati yang disforik, Nousea dan muntah, Lekrimasi dan
rinore, Dilatasi pupil, Pilo ereksi, Diaforesis, demam, diare, Insomnia,

2. Konsep Dewasa Muda.
a. Definisi dewasa muda.

Dewasa muda adalah merupakan satu tahap vang dianggap kritikal setelah

masa remaja, mercka dianggap kritikal disebabkan pada masa tersebut manusia

berada pada tahap awal pembentukan kerja dan keluarganya, berbagal masalah
mulal timbul terutama dalam perkembangan kerja dan juga hubungan dalam
keluarga, mereka juga mulai menerima dan memikul tanggunga jawab yang

lebih berat (Nordin, 2008).

b, Pertumbuhan dewasa muda, Pertumbuhan fisik (Qelblnur, 2008).

Pertumbuhan fisik seorang dewasa muda menampilkan profil yang sempurna

dalam arti bahwa pertumbuhan dan perkembangan aspek-aspek fistologis telah

mencapai posisi puncak, memiliki daya tahan dan tagaf kesehatan yang prima
sehingga dalam melakukan berbagal kegiatan tampak insiatif, kreatif, energik,
cepat dan proaktif,

¢. Perkembangan dewasa muda.

1) Perkembangan kognitif (Qolbinur, 2008), Memasuki masa dewasa
muda,Individu telah mampu berpikir abstrak, logis. rasional dan telah
mencapal penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang matang,

2) Perkembangan Psikologi [Dalyono, 2007) , dalamn masa perkembangan ini
mulai mampu melakukan self direction dan self control, bertanggung jawab,

3) Perkembangan Sosial {Qolbinur, 2007), mampu menjalin hubungan dan
berbag! rasa semakin mendalam dengan teman sejens atau lawan jenis
(intimitas), kemampuan memperhatikan orang lain, sadar diri di tengah
sesama dan mengembangkan kemampuan di dalamnya.
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4) Perkembangan agama (Qolbinur, 2008), ketaatan agama mercka
berdasarkan atas pertimbangan dan tanggung jawab diri sebingga sikap
keberagamaan merupakan realisasi diri dars sikap hidup.

C. METODE PENELITIAN.
1. Desain Penclitian,

Desain penelitian ini menggunalan analitik yaitu penelitian vang mencoba
menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadl, Kemudian
melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena, baik antara faktor resiko
dengan [faktor efel, antara faktor resitko maupun antar faktor efek
(Notoatmodjo, 2005). Metode penelitian yang digunakan adalah Cross Sectiona!
lenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau observast data
variabel independen dan dependen hanya satu  kali pada suatu saat
(Nursalam, 2008), Dalam penelitian Ini peneliti ingin mengetahui berbagal faktar
yvang melatarbelakangi seseorang menyalahgunakan narkoba di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas A Pamekasan.

. Faktor lndl.v.i;iu: ' | Faktor lingkungan : Faktor lain ¢
¢ 1. Gangguan i | 1. Keluarga 1. Faktor coba-coba.
. kepribadian. B KR AR RS RS SEET 11 2. Ajakan teman.
! 2. Fakeor usia. { i 2 Lingkungantempat : | 3 pelarian darl masalah
E 3. :andmg:n a::uke"n E E 3, Pensamh teman E ---.?E".’.h.sl.).a.n.gtr.-g'? ...... 4
Bt oY ’_’f — f’ ___3________: i sebaya. i | 4+ Pertentangan dengan

i 4, Keadaan disekolah |  Orangtua atau broken

i 5. Keadaan masyarakat | |

5. Ingin textihat gaya
atau percaya dirl.

6. Kurang informasi
tentang bahaya
narkoba,

. markobe ]

Penyalahgunaan narkoba dengan Ketergantungan
......... {.------., Pty Bl o j

................ .

Dampak sosial :

o
=
3
9
o
=
=
a
=
g
3
=
=
g
é

Keterangan -
L1 . pitelini

teemeoat t Tidak Diteliti

Gambar 1. Kerangka Kerja Analisis Berbagai Faktor Yang Melatarbelakangi
Sescorang Menyalahgunakan Narkoba
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Ada hubungan keadaan keluarga dengan penyabgunaan narkoba.
Ada hubungan faktor coba-coba dengan penyalgunaan nark oba.

H; : Adahubungan ajakan teman dengan penyaligunaan narkoba.

H; : Adahubungan pelirian dari masakh atau beban stres dengan penyalagunaan

narkoba,

Populasi, Sampel, Variabel dan Definisi Operasional.

Populasi dalam penelitian ini adalah Semua narapidana penyalahgunaan
narkoba berusia 20-29 tahun di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11A
Pamekasan yang berjumlah 200 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Sebagian narapidana penyalahgunaan narkoba berusia 20-29 tahun dl
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1A Pamekasan yang berjumlah 133

orang dengan Kriteria sam

pel:

a. Kriteria inklusi : Narapidana penyalahgunaan narkoba yang berjenis kelamin
laki-laki, bersedia untuk ditelit, hadir saat pengumpulan data, kooperatif
b, Kriteria ekskiusi : Narapidana penyalahgunaan narkoba yang sedang mengalami

gejala henti obat (withrawal syndrome),

pengumpulan data.

mengalami

sakit |lwa saat

Variabel independen dalam peneliian Inl adalah faktor-faktor yang
melatarbelakangi seseorang menyalahgunakan narkoba. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah penyalahgunaan narkoba. Definisi operasional dari vanabel
yang diteliti dapat dilihat dari tabel berikut inl -

Tabel 1
Definisi Operasional Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangs Seseorang
Menyalahgunakan Narkoba
Definisi
Variabel Sl Parameter |Alat ukur| Skala Skor
Keadaan | sekelompok Keluarga Kuisioner Ordinal | — Baik=3
keluarga | makhluk harmonis — Cukup= 2
ciptaan (adanya - Kurangs 1
Tuhan r::;: bimbingan, e
st pEngawasIn Keterangan:
ikatan atau | dan perhatian) 3 Pertanfaan
hubungan — Keluarga positif : jawaban
antarasaty | jpamis yas1, tidak=0
dan lainnya. Peua.nyaan
negatif : jawaban
yva=0, ndak=1 ]
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Variabel ”ne r:d. lh‘:m' I Parameter | Alat ukur, Skala Skor
Faktor Merasa -Tertarik Kuistoner |Ordinal| - Kuat =3
coba-coba | tertartk dengan efek = Culeup kuat =2
dengan efek | narkoba ~ Kurang kuat =1
yang -Rasa ingin
ditimbulkan | yapns guar [awaban : yae1,
oleh suatu tidak=0,
zal terlarang ' .
Ajakan membangkit —pemberian  Kuisioner [Ordinal| - Kgat =3
teman kan hat narkoba gratis = Cukup kuat=2
untuk - Mengikuti - Kurang kuat=1
melakukan | gaya pemakai fawaban : ya=1,
sesuan tidake«0,
Pelarian | Tanggapan - Ingin Kuisioner (Ordinal| - Berats 3 1
dari atau proses | melupakan - Sedang=2
masalah | internal atau | masalah - Ringan=1
atau stres | eksternal sesaat,
Yang lngin landan fawaban : ya=1,
mencapat suatu masalah tidak=0,
tinghkat
ketegangan
psikis dan
psikologis
sampal pada
batas atau
melebih
batas
kemampuan
Penyalah- | suatu - Memakai Kuisioner |Ordinal| - Penyalahgunaan
gunaan pemakaian untuk dengan
narkoba | non medikal | kepentingan ketergantungan
atau illegal | non medikal tingyi - va= 23
narkotik dan | atau illegal ~ Penyalahgunaan
obat-obatan | g etergantung- narkoba dengan
adiktif yang | an narkoba Ketergantungan
dapat sedang : ya=2
merusak - Penyalahgunaan
dk:‘m" narkoba dengan
ketergantungan
kehidupan rendah: ya= lga
manusia {Lumbantobing,
2007)
Jawaban : ya=1,
tdak=0,
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4. Teknik Analisis Data.

Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui masing masing variabel yang
dilaksanakan dengan Pengumpulan data berupa Kuesioner dengan pengisian soal
oleh masing-masing orang yang sebelumnya sudah dijelaskan teknik terlebih
dahulu. Setelah selesai pengumpulan data pada lembar kulsioner dilakukan editing,
koding, skoring dan tabulating. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan diskriptif analitik. Untuk vartabel faktor keluargs faktor coba-coba,
ajakan teman, pelarian dari masalah atau beban stres dan penyalahgunaan narkoba
data dikumpulkan melalui kuesioner kemudian ditabulasi dan dikelompoldan,
kemudian diberi skor jawaban ya nilal 1 dan jawaban tidak nilal 0 pada pertanyaan
positif, sedangkan pada pertanyaan negatif jawaban ya nilai 0 dan jawaban tidak
nilai 1.

Untuk mengetabul hubungan antara duas variabel apakah signifikan ataw
tidak dengan kemaknaan g < 0,05, denggan menggunakan ujl Chi-Square dengan
perangkat SPSS. Dimana jika p < 0,05 H; ditolak dan H, diterima wang artinya ada
hubungan antara, faktor keluarga, faktor coba-cobsa, ajakan teman, pelarian dari
masalah atau beban stres dengan penyalahgunaan narkoba dan jika jika g2 > 0,05 Ho
diterima dan H, ditolak yang artinya tidak ada hubungan antara, faktor keluarga,

faktor coba-coba, ajakan teman, pelarian dari masalah atau beban stres dengan
penyalahgunaan narkoba.

D. HASIL PENELITIAN.
1. Data Umum,
a. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan,

No. | Karakteristik Pendidikan Frekuensi Prosentase (9%6)
1 | Tidak sekolah 7 5.3
2 |SD 24 I8
3 | SMP 31 233
4 | SMA 55 41,4
S | PT 16 12
Total 133 100

Tabel diatas menunjukian bahwa lebih dari 50% responden berpendidikan
SMA dan responden yang tidak sekolah memiliki proporsi yang paling kecil.
b.  Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan.

No.  Karakteristik Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%)
1 | Tidak bekerja 14 135
2 | Petani + 3
3 | PNS 3 2.3
4 | Swasta g 286
5 | Wiraswasta 54 4.6
6 | Lain-lain 16 12
Total 133 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak responden bekerja sebagal
wiraswasta sedangkan responden yang bekerja sebagai PNS memiliki propors)
yang paling kecil.
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a. Karakteristik responden berdasarkan faktor keluarga.
No. Faktor Keluarga Frekuens| Prosentase (%)
1_| Baik 12 2
2 | Cukup 22 16,5
3| Kurang 99 744
Tatal 133 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa sebagian besar responden merasa dukungan
keluarga kurang artinya kurangnya perhatian orang tua, kurangnyas

pengawasan, kurangnya kasih sayang dan keluarga yang tidak harmonis.
Karakteristik responden berdasarkan faktor coba-coba.

-t oL e s e

No. Faktor Coba - coba Frekuensi | Prosentase (%)
1  Kuat &0 45.1
2  Cukup 30 226
3 | Kurang 43 323
Total 133 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa paling banyak responden menggunakan
narkoba karena kuatnya faktor coba-coba artinva munculnya perasaan tertarik
vang kumt dengan efek yang dittmbulkan oleh narkoba dan memliki rasa ingin
tahu yang kuat untuk mencobanya

Karakteristik responden berdasarkan faktor ajakan teman.

No. Faktor Ajakan Teman Frekuensi Prosentase (%)
1 | Kuat 68 | 51,1
2 | Cukup 27 | 20,3
3 | Kurang 38 l 286
Total 133 | 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa lebih dari 50% pemakatan narkoba karena
kuamya faktor ajakan teman yang artinya orang vang menjadi korban narkoba
akan berusaha mengajak orang lain yang belum terkontaminasi narkoba agar
Ikut merasakan penderitaan yang dirasakannya.

Karakteristik responden berdasarkan faktor stres,

No. Faktor Stres Frekuensi Prosentase (%) |
1 | Berat 73 549
2 | Sedang 29 218
3 | Ringan 31 233
Total 133 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa lebih dari 50% responden menggunakan
narkoba karena faktor stres berat artinya orang yang mengalami stres dalam
hidupnya mereka menjadikan narkoba untuk mencari jalan keluar dari stres.

£}
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¢. Karakteristik responden berdasarkan penyalahgunaan narkoba dengan
ketergantungan,
Faktor Penyalahgunaan
No. Narkoba Dengan Frekuensi Prosentase (%)
Ketergantungan

1 | Berat 73 54,9

2 | Sedang 29 21,8

3 | Ringan 31 233

Tatal 133 1040

L

Tabel diatas menunjukkan bahwa lebib dart 50% responden melakukan
penyalahgunaan narkeba dengan ketergantungan tinggi artinya suatu
pemakaian non medikal atau legal narkotik dengan obat-obatan adikuf yang
dapat merusak Kesehatan, kehidupan manusia  dan menyebablan
ketergantungan.

Tabulasi silang faktor keluarga dengan penyalahgunaan narkoba.

Penyalahgunaan Narkoba Dengan
No. Faktor Ketergantungan Total
Keluarga Rendah Sedang 'llnTgl
F |[(%) | F (%) F [ (%) F | (%)
1_| Baik 8 6 0 0 4 3 12 b4
2 | Cukup 6 |45 | 0 0 16 | 12 | 21 | 165
3 | Kurang 26 | 195 ]| 17 [128] 56 [421 | 99 | 744
Total | 40 130, | 17 1128 | 76 [30,1| 133 | 100
p = 0,008 r =13,848

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hubungan faktor keluarga kurang
cenderung menyalahgunaan narkoba dengan Xetergantungan tinggi sebanyak
56 responden (42,1%). Sedangkan hubungan faktor keluarga terhadap
penyalahgunaan narkeba dengan ketergantungan berdasarkan i korelasional
diperoleh nilai p < a atau 0,008 < 0,05. Hal ini menunjuklan adanya hubungan
faktor keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba

Tabulasi silang faktor coba - coba dengan penyalahgunaan narkoba.

Penyalahgunaan Narkoba Dengam
No Faktor Ketergantun Total
- Coba-coba Rendah Sedang Tin
F [(%)! F (%) F |(%)| F | (%)
1 | Kuat 22 | 165 5 38 | 33 1248 | 60 ! 451
2 | Cukup 6 45 10 75 14 | 10,5, 30 |226
3 | Kurang 12 | 9 2 1151 29 |218] 43 | 323
Tatal 40 | 301 | 17 (128 | 76 | S57.1 | 133 | 100
p=0,002 r=16435

Berdasarkan tabel diatas hubungan fakter coba-coba kuat cenderung
menyalahgunaan narkoba dengan ketergantungan tinggi  sebanyak 33
responden (24,8%). Sedangkan hubungan faktor coba-coba terhadap
penyalahgunaan narkoba dengan ketergantungan berdasarkan uji korelastonal
chi square diperoleh nilai p < a atau 0,002 < 0,05, Hal ini menunjukkan adanya
hubungan faktor coba-coba terhadap penyalahgunaan narkoba.
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Penyalahgunaan Narkoba Dengan
No. Faktor Ketergantungan Total
Ajakan Teman | Rendah  Sedang Tinggi
F |(%)! F (%)| F | (%) ] F | (%)
1| Kuat 25 {188 8 | 6 | 35 |263 | 68 | 511
2 | Cukup g 168 | 8 6 10 | 75 | 27 | 203
3 | Kurang 6 |45 1 8 | 31 |233] 38 | 286
Total 40 (301 ] 17 128 76 [ 571 133 | 100
p=0001 r =19,063

Berdasarkan tabel diatas bubungan faktor ajakan teman kuat cenderung
menyalabgunaan narkoba dengan Kketergantungan tinggl sebanyak 35
responden (26.3%). Sedangkan hubungan faktor ajakan teman terhadap
penyalahgunaan narkoba dengan ketergantungan berdasarkan uji korelasional
chi square diperoleh nilai p < o atau 0,001 < 0,05, Hal Inl menunjukkan adanya
hubungan faktor ajakan teman terhadap penyalahgunaan rarkoba.

L Tabulasi stlang faktor stres dengan penyalahgunaan narkoba.

Penyalahgunaan Narkoba Dengan

No. | Faktor Stres Ketergantungan Total

Rendah Sedang Tinggi
F_|(%) | F [(%). F [ (%) F | (%)
1_| Berat 30 |226] 9 |68 | 34 |256] 73 | 549
2 | Sedang 4 | 3] 6 |45] 19 |256] 29 [213
3 | Ringan 6 |45 | 2 115] 23 |173] 31 [233 |
Total 40 |301 | 17 J1287] 76 157,11 133 [ 100 |
p=0014 r =12451 |

Berdasarkan tabel diatas hubungan faktor stres berat cenderung
menyalahgunaan narkoba tinggi sebanyak 34 responden (25,6%). Sedangkan
hubungan faktor stres terhadop peayalahgunaan narkoba dengan
ketergantungan berdasarkan uji korelasional chi square diperoleh nilai p < o
atau 0,014 < 0,05 Hal ini menunjukkan adanya hubungan faktor stres terhadap
penyalahgunaan narkoba.

E. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN.
1, Hubungan Faktor Keluarga Dengan Penyalahgunaan Narkoba.

Adanya hubungan yang signifikan antara faktor keluarga kurang dengan
penyalahgunaan narkoba dengan ketergantungan tinggi pada tingkat signifikansi
5% menunjukkan adanya broken home. Kebersamaan keluarga yang kurang
memiliki karakveristik keluarga yang tidak harmonis atau, sehingga anak kurang
mendapat pengawasan, perhatian dan kasih sayang dari orang tuanyaselain ity
keluarga kaya atau keuangan yang berlebihan, yang mempermudah anak untuk
membeli narkoba dapat terjerumus pada penyalahgunaan narkoba. Sebaglan besar
keluarga tdak harmonis menyebabkan penyalahgunaan narkoba dikarenakan anak
kurang mendapatkan pengawasan sehingga anak dapat dengan mudah melakukan
hal-hal yang negatif seperti menyalahgunakan narkoba, Hal inl diperkuat teori yang
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diungkapkan oleh Yanny (2003) Kelvarga yang tidak mengenal Tuhan, tidak
harmonis, tidak ada pendidikan keluarga, tidak ada dorongan dan bimbingan bagi
anak-anaknya, Keuangan yang berlebiban, tidak mengenal cinta dan kasih sayang,
kurang perhatian orang tua, ini dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
anak secara kefilwaan atau secara emosi tidak berkembang dengan balk, kalau ini
terus berlangsung tanpa mendapat arahan atau pendidikan yang benar, akan
berlanjut menjadi sikap anti sosial perilakunya serba antagonistis, akhirnya dapat
dengan mudah terjerumus kedalam penyalabgunaan narkoba. Selain itu sescorang
vang berada dalam kondisi keluarga yang tidak baik (disfungss keluarga) akan
merasa tertekan dan ketertekanannya itu dapat merupakan faktor penyebab bagi
dirinya terlibat dalam penyalahgunaan narkoba (Hawarl, 2006).

Selain faktor keluarga kurang vang menyebabkan penyalahgunaan narkoba
tnggl, dilihat dari data diatas ada Juga faktor keluarga kurang mengakibatkan
penyalabgunaan narkoba rendah dan sedang Hal ini bisa dipengarubi oleh tngkat
pendidikan seseorang, sehingga mereka dapat memiliki pengetahuan tentang
bahaya narkoba yang dapat mempengaruhi pada perilakunya sehingga mereka bisa
menghindari penyalahgunaan narkoba dengasn ketergantungan tinggl. Hal Ini
diperkuat oleh teorl Notoatmodjo (2003) bahwa pengetahuan akan berpengaruh

pada perilaku sebagal hasil jangka menengah (intermediate mpact) dan pendidikan
seseorang,

Hubungan Faktor Coba-Coba Dengan Penyalahgunaan Narkoba.

Ada hubungan yang signifikan antara faktor coba-coba kuat dengan
ketergantungan tinggi penyalahgunaan narkoba. Jika dilihat dari table diatas faktor
coba-coba kuat cenderung menggunakan narkoba dengan ketergantungan tinggi
menurut peneliti dikarenakan seseorang mempunyai keinginan yang kuat untuk
merasakan efek dari narkoba vang bisa mempengaruhi fistk dan psikisnya schingga
mereka yang menggunakan narkoba merasa lebth nyaman dan santai, Namun, rasa
ketergantungan tetap akan muncul meskl hanya menggunakan sekali-dua kali.
Faktor penyebab penyalahgunaan narkoba yang berasal dari coba-coba diperkuat
oleh teori yang diungkapkan Oeripno {2008) Dengan merasa tertarik dengan efek
yang ditimbulkan oleh suatu zat yang dilarang, seseorang dapat memiliki rasa ingin
tahu yang kuat untuk mencoba nikmatnya zat terlarang tersebut.

Selain faktor coba-coba kuar menyebabkan ketergantungan tinggi dilihat dari
data diatas ada juga faktor coba-coba kuat, tetapl ketergantungan rendah
kemungkinan dikarenakan mereka memiliki rasa keingintahuan untuk mencoba
kenikmatan narkoba tetapl mereka masih bisa mengontrol perilakunya dan
keinginaannya sehingga tidak sampal menyebabkan penyalahgunaan narkoba
dengan ketergantungan tinggi Hal diperkuat oleh teori Dalyono (2007) dilihat dari
perkembangan dewasa muda, memasukl alam kedewassan perkembangan fungsi
kehendak mulai dominan mereka merealisast setlap kehendak atau keinginanannya
dengan melakukan self direction dan self control. Walaupun demikian dilihat dari
data tabel diatas ada juga faktor-faktor coba-coba kurang dapat menyebablkan
penyalahgunaan narkoba dengan ketergantungan tinggi dikarenakan mereka tidak
mampu mengontrol keingintahuan untuk mencoba efek dari narkoba sehingga
menyebabkan mereka mengalami ketergantungan tinggi terhadap narkoba. Hal ini
diperkuat teori yang diungkapkan oleh Dalyono {2007) permasalahan pada masa
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dewasa muda [ika mereka tidak mampu melakukan self control dapat
mengakibatkan ketidakmampuan mereka mengontrol kelnginan yang negatif
seperti menggunakan narkoba,

3. Hubungan Faktor Ajakan Teman Dengan Penyalahgunaan Narkoba.,

Ajakan teman adalah seseorang vang membangkitkan hati temannya agar
temannya melakukan sesuatu misalnya menggunakan narkoba {Oeripno, 2008}
Berdasarkan tabel dlatas dapat dilthat bahwa hubungan faktor ajakan teman kuat
cenderung menyalahgunaan narkoba dengan ketergantungan tinggi sebanvak 35
responden (26,3%). Sedangkan setelah di uji chi square diperoleh nilai p < a atau
0,001 = 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan faktor sjakan teman terhadap
penyalahgunaan narkoba .

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa ajakan teman kuat
cenderung menyalahgunakan narkoba dengan ketergantungan tinggl, Mepurut
peneliti dikarenakan adanya bujukan, iming-iming, paksaan dan tekanan kelompok
teman untuk menyalahgunakan narkoba, bila tdak ikut melakukan penyalabgunaan
narkoba dianggap tidak setia kepada temannya dan adanya teman yang menjadi
pengedar narkoba, Orang yang sudah menjadi korban narkoba mungkin akan
berusaha mengajak orang lain yang belum terkontaminasi narkoba agar ikut
merasakan penderitaan yang dirasakannya [(Oeripno, 2008). Menurut Hawarn
(2006) menyebutkan bahwa pengaruh atau bujukan teman merupakan awal
seseorang menggunakan narkoba dan selanjutnya darl teman §tu pula suplal
diperoleh untuk pemakaian berikutnya dan dari teman itu jugalah kekambuhan
terjadi.

Walaupun demikian dilihat dari data tabel diatas ajakan teman kuat dapat
menyebabkan ketergantung rendah dikarenakan seseorang bisa mempunyal
kontrol dirl sehingga tidak mudah terpengaruh atau menolak ajakan dan bujukan
teman yang leblh  untuk  mengunakan narkoba sampal  menyebabkan
ketergantungan tinggi. Hal ini diperkuat oleh teorl Admin (2006) salah satu
pencegahan penyalahgunaan narkoba menghindari segala godaam, bujukan dan
menolak ajakan teman untuk menggunakan narkoba Selain itu dilihat data tabel
diatas ajakan teman kurang menyebabkan penyalahgunaan narkoba dengan
ketergantungan tinggl dikarenakan mercka tidak mampu menolak bujukan dan
djakan teman sehingga mereka tidak mampu melakukan kontrol diri yang
menyebabkan terjurumus pada narkoba yang mengalami ketergantwngan tinggl, Hal
ini diperkuat oleh teort Farchurrohman (2006) yaitu seseorang yang tidak berani
menolak ajakan teman untuk mengkonsumsi narkoba dapat berpengarub lebih
untuk menyalahgunakan narkoba ke arah ketergantungan yang tinggi.

4. Hubungan Faktor Stres Dengan Penyalahgunaan Narkoba,

Stres adalah tanggapan atau proses internal dan eksternal yang mencapal
tingkat ketegangan pstkis dan psikoelogis sampai pada batas atau melebihi batas
kemampuan (Wilkitson, 2002). Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
hubungan faktor stres berat cenderung menyalahgunaan narkoba dengan
ketergantungan tinggl sebanyak 34 responden [25,6%). Sedangkan setelah di uji chi
square diperoleh nilai p < a atau 0,014 < 0,05, Hal inl menunjukkan adanya
hubungan faktor stres terhadap penyalabgunaan narkoba.
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Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa hubungan stres berat
cenderung menyalahgunakan narkoba dengan ketergantungan tinggl disebabkan
banyak orang yang menggunakan narkoba apabila mereka mengalami stres dalam
kehidupannya, mereka menjadikan narkoba untuk mencari jalan keluar dan stres
padahal parkoba bukan jalan keluar melainkan pelarian darl stres dengan
melupakan sejenak. Potensi stres utama juga datang dari plkiran yang terus-
menerus menginterpretasikan Isyarat-isyarat dari lingkungan secara tdak tepat
seperti menggunakan narkoba. Hal ini diperkuat oleh teorl yang diungkapan
Oeripno [2008) Orang yang dirundung hanyak masalah atau stres dan ingin larl dari
masalah dapat terjerumus dalam pangkuan narkoba, mereka bermiat larl dari
masalah meskipun cuma sesaat, zat terlarang dapat membantu seseorang untul
melupakan masalah dan mengejar kenikmatan dengan jalan menggunakan narkeba
yang menyebabkan halusinast atau khayalan yang menyenanghkan.

Walaupun demikian dilihat dari data tabel ada juga faktor stres berat dapat
menyalahgunakan narkoba dengan ketergantungan rendah dikaremakan mercka
memiliki mekanisme koping yang batk untuk menyelesatkan masalah atau stres
sehingga mereka menggunakan hal-hal yang positif untuk mengatasi stres yang
dthadapinya misalnya melakukan teknik refaksast, tidur dan istirahat yang cukup,
berolah raga dan memiliki tubuh dan jiwa yang sehat (Wilkitson, 2002). Selain itu
dari data tabel diatas, stres ringan dapat menyebabkan penyalahgunaan tingg
dikarenakan perilaku orang yang sedang stres dapat berubah secara cepat
meskipun stres itu ringan sehingga mereka menggunakan narkoba untuk
mengurangl stres yang dihadapinya karena orang yang sedang stres terkadang
berusaha untuk memakai bahan-bahan yang membahayakan seperti alkohol,
narkoba dan merokok, entah atau sengaja atau tidak sengaja bahan-bahan itu
digunakan untuk mengurangi stres yang dirasakan (Wilkitson, 2002).

F. PENUTUP.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan
tentang Analisis Berbagai Faktor Yang Melatarbelakang Seseorang Menyalahgunakan
Narkoba dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada hubungan faktor keluarga dengan penyalahgunaan narkaoba [p = 0,008).

2. Ada hubungan faktor coba-coba dengan penyalahgunaan narkoba (p = 0,002).
3. Adahubungan faktor ajakan teman dengan penyalahgunaan narkoba { p= 0,001).
4, Ada hubungan faktor stres dengan penyalahgunaan narkoba (p= 0,01 4).

Jika dilthat dari signifikannys maka faktor ajakan teman mempusrsyai peringkat
tertinggi hubungannya dibandingkan dengan faktor coba-coba, fakter keluarga, dan
faktor stres, hal tersebut menunjukkan bahwa Menurut Hawari (2006) pengaruh atau
bujukan teman merupakan awal seseorang menggunakan narkoba dan selanjutnya dari
teman Itu pula suptai diperoleh untuk pemakatan berikutnya dan dari teznan Itu jugalah
kekambuhan terjadi.

Jika dilihat dari perkembangan dewasa muda, memasuki alam kedewasaan
perkembangan fungsi kehendak muiai dominan mereka merealisasi setiap kehendak
atau kelnginanannya dengan melakukan self direction dan self control. Faktor-faktor
coba-coba dapat menyebabkan penyalahgunaan narkoba dengan ketergantungan tinggi
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dikarenakan mereka tidak mampu mengontrol keingintahuan untuk mencoba ofek dari
narkoba sehingga menyebabkan mereka mengalami ketergantungan tinggi terhadap
narkoba. Hal ini diperkuat teort yang diungkapkan oleh Dalyono (2007) permasalaban
pada masa dewasa muda jika mereka tidak mampu melakukan self controf dapat
mengakibatkan ketidakmampuan mereka mengontrol keinginan yang negatif seperti
menggunakan narkoba,
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